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Abstrak
PerkeDrb.jngan *aralaba pada saal ini di lndoncsia sangai pesat dalam jangka Naktu bcberapa tahun
ke belakang. lnaka pemerinlah nembual Peralumn Pcme.intah yang mengatur sistem usahawaralaba
ini. wa|alaba didefinisikan scbagaihak jslimewayang tcrjaljn dan alau diberikan oleh pemberiwaralaba
kepada penci ma { dalaba deng. scjumlah kewaiiban penbayaran. Dalam perjanjian waralabaterdapat
kewajiban d:tn haklang hatu dijalanka! parapihrk. Pcnelitian inimenggunakan metode Pendekaian
Yuridi\ Nomatif. dara )ang digunakan )airu drta sekunder kemudian dianalisis sccara kualitatit
I lasi l  tc c lr t ian |renuniukk'rn bah\a pe. janl ian $aralaba )a g dibuat haruslah Dcmenuhi s\arar
yang discbutkar oleh Kt,lll'crdaia ]ailu lenlang asas kebebasan berkonirak. schnrgga para pihak
dapal mcmbuat dan menr-cluiui perjanjian )allg sama-sama mcllguniungkan kcdua bclah pihak.
Petanjian waralaba yang dibuat tersebut mcmuat kewajiban dan hak nasing-masing pihak yailu
Iranchisodar li.anchisee, schingga dalam penerapan Pasal-Pasalyans tercantum didalam perjanj ian
dapat dilaksanakan sebaik-baiknya oleh pihak-pihak ydn_qterlibat didalam perjanjian, sehingga dapat
memberikan perlindungan hukum. Berakhimla perjanjian waralaba dapat dikatenakan, tanchisee
rneiakukan perbuatan )ang dilarang dalam petianjian, fianchisee nelakukan wanprestasi )ang
discbulkan di dalan Pasal pc{anjian waralaba lersebui. dan atau lewahya waktu perjanjian tetapi
perjanjian rcrsebut iidak dapat berakhir dikarnakan meninggalnla ,d,.,rsee.

KAta Kuncir huku|L pertdniun, \aralaba

I. PENDAHULUAN
Sistcm -1i,"arx.rire (waralaba) pada mulanya dipandang bukan scbagai suatu usaha,

melainkan scbagai suafu konscp. metode, ataupun suatu sistcm pernasaran yang dapat digmakan
oleh suatu pcrusahatur untrk mengembangkan pemasarannya tanpa melakukan in\estasi langsung
pada outlel (tcmpat penjualzul.). nelainkan dengan melibatlan kcia sarna pihak lain selaku pmilik
outlet. Sislen f/zrcrrie mcrupakan bentuk khusus dari sislem lisensi. karcna dalam sistem
fanchise tidakhanyamemberikan suatu lisensi untuk memproduksi darl/a1au menjalankan suatu
produk tertentu saja melainkanjuga dikaitkan dcngan cara pemasarannya, sedangkan dalam
sistem ij in penggunarn mcrck. teknologj. knolr ,orr lrnpa adan\ a pcngala-san ) ang tcrus menerus
ata-s pclaksanaan usaha tcrscbut.

lranchise adalah pcrikalan. pcrikatan di n:rana salah satu pihak diberikan hak
memanfaatkan dan alau mcnggunakan Hak dari Kekayaan lntelektual (HAKI) atau pertemuan
dari ciri khas usaha yang dimiliki pihak lain dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan yang
ditetapkan olch pihak lain terscbut dalam rangka pen] ediaan dan atau penjualan barang dan
jasa. Dalan pcikatantersebut tcrdiridari2 (dua) pihak yang saling mempunyai kepentingan.
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